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ABSTRAK

Dana Desa sebagai salah satu hak yang harus diterima oleh setiap desa.
Tahapan dalam Dana Desa dimulai dari perencanaa, pengelolaan serta akuntabilitas
atau  pertanggungjawaban.  Akuntabilitas  merupakan  suatu  bentuk
pertanggungjawaban atas pengelolaan dana publik oleh pemerintah desa sebagai
pengelola dana desa kepada pihak pemerintah pusat. Desa bertanggungjawab
melaksanakan sistem akuntabilitas untuk mencapai prinsip-prinsip pemerintahan
yang baik serta meningkatkan pelayanan dan pemberdayaan masyarakat atas
keberadaan desa. Kebijakan tersebut tercantum dalam UU No. 6 Tahun 2014.
Permasalahan yang muncul kompetensi atau kemampuan yang dimiliki oleh
aparatur desa dalam pengelolaan Dana Desa, Transparasi pihak pemerintah desa
terhadap masyarakat desa dalam pengelolaan dana desa serta partisipasi dari
masyarakat desa. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis
terhadap sistem akuntabilitas pengelolaan dana desa yang ada di Desa Tangkil
Kulon, Kedungwuni, Pekalongan.

Metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif, pengambilan dan
pengumpulan data menggunakan teknik studi kasus, wawancara dari berbagai
informan. Sumber yang digunakan dalam penelitian ini berupa sumber primer yang
berupa penggalian informasi secara langsung yang biasanya melakukan wawancara
serta menggunakan data sekunder yaitu dengan penggalian informasi melalui karya
ilmiyah ataupun karya cipta seseorang. Dalam keabsahan dari penelitian ini dengan
melakukan Uji Critibility yaitu uji yang dilakukan dengan tujuan agar hasil
penelitian tidak meraguan dan Uji Confirmability merupakan Uji yang dilakukan
dengan tujuan mengetahui objek yang diteliti.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa tahap akuntabilitas yang ada di
Desa Tangkil Kulon, Kedungwuni, Pekalongan berjalan dengan baik. Dengan
adanya transparasi menjadikan masyarakat desa percaya terhadap pengelolaan dana
desa yang digunakan untuk kegiatan masyarakat dengan tujuan mencapai
kesejahteraan desa.

Kata Kunci: kompetensi atau kemampuan yang dimiliki oleh aparatur desa

sebagai pengelola, akuntabilitas pengelolaan dana desa dalam mencapai
kesejahteraan desa.
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ABSTRACT

Village Fund as one of the rights that must be received by every village. The
stages in the Village Fund start from planning, management and accountability or
accountability. Accountability is a form of accountability for the management of
public funds by the village government as the manager of village funds to the central
government. The village is responsible for implementing an accountability system
to achieve the principles of good governance and improve community services and
empowerment for the existence of the village. This policy is stated in Law no. 6 of
2014. Problems that arise are the competence or abilities possessed by village
apparatus in managing Village Funds, Transparency from the village government
to village communities in managing village funds and participation from village
communities. The purpose of this study was to find out and analyze the
accountability system for managing village funds in the village of Tangkil Kulon,
Kedungwuni, Pekalongan.

This research method uses qualitative methods, data collection and
collection using case study techniques, interviews with various informants. The
source used in this study is a primary source in the form of direct information
gathering which usually conducts interviews and uses secondary data, namely by
extracting information through scientific works or someone's creations. In the
validity of this study by conducting a Critibility Test, namely a test carried out with
the aim that the research results are not in doubt and the Confirmability Test is a
test carried out with the aim of knowing the object under study.

The results of this study indicate that the accountability stage in the village
of Tangkil Kulon, Kedungwuni, Pekalongan is going well. With transparency, the
village community has confidence in the management of village funds which are
used for community activities with the aim of achieving village welfare.

Keywords: competence or ability possessed by village officials as managers,
accountability for managing village funds in achieving village welfare.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Berdasarkan surat keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan RI Nomor : 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari

1998.
I. Konsonan Tunggal
Iil;;lll)f Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif
< ba’ B Be
— ta' T Te
< sa' S s (dengan titik diatas)
z Jim J Je
c ha’ h ha (dengan titik dibawah)
¢ Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal z zet (dengan titik diatas)
5 ra' R Er
35 Z Zet
o S S Es
b Sy Sy es dan ye
Ua Sad S es (dengan titik dibawah)
L Dad d de (dengan titik dibawah)
L T t te (dengan titik dibawah)
L Za z zet (dengan titik dibawah)
¢ ‘ain ¢ koma terbalik (diatas)
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
3 Qaf Q Qi
& Kaf K Ka
J Lam L El
o M M Em
O Nun N En
3 Waw 4 We
N ha’ Ha Ha
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. hamzah ~ Apostrof
< Ya Y Ye

I1. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap.
Contoh :J 3 = nazzala
& = bihinna

I11. Vokal Pendek
Fathah (o’ ) ditulis a, kasrah (o ) ditilis I, dan dammah (o _ ) ditulis u.

IV. Vokal Panjang
Bunyi a panjang ditulis a, bunyi I panjang ditulis i, bunyi u panjang ditulis u,
masing-masing dengan tanda penghubung (~ ) diatasnya.
Contoh :
1. Fathah + alif ditulis a, seperti 3 ditulisfala.
2. Kasrah + ya’ mati ditulis I seperti :Jw=ii, ditulis tafsil.
3. Dammah + wawu mati ditulis u, seperti J sl ditulisusul.

V. Vokal Rangkap
1. Fathah + ya’ mati ditulis ai ¥ ditulis az-Zuhaili
2. Fathah + wawu ditulis au 4153 ditulis ad-Daulah

VI. Ta’ Marbuthah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis ha. Kata ini tidak diperlakukan terhadap arab yang
sudah diserap kedalam bahasa Indonesia seperti shalat, zakat dan
sebagainya kecuali bila dikendaki kata aslinya.
2. Bila disambung dengan kata lain (frase), ditulis h, contoh: &la¢l) 4 ditulis
bidayah al-hidayah.

VII. Hamzah

1. Bila terletak diawal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vocal yang
mengiringinya, seperti ¢ ditulis anna.

2. Bila terletak diakhir kata, maka ditulis dengan lambing apostrof,(, ) seperti
s ditulis syai,un.

3. Bila terletak ditengah kata setelah vocal hidup, maka ditulis sesuai dengan
bunyi vokalnya, seperti <% ditulis raba’ib.

4. Bila terletak ditengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambang
apostrof (, ) seperti 03U ditulis ta khuzuna.

VIII. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila ditulis huruf qamariyah ditulis al, seperti 3_3 ditulis a/-Bagarah.
2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf ‘I’ diganti dengan huruf syamsiyah
yang bersangkutan, seperti Ll ditulis an-Nisa .
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IX. Penulisan Kata-kata Sandang dalam Rangkaian Kalimat
Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menurut penulisannya,
seperti : 2540 (5 93 ditulis zawi al-furud atau 4l Ja) ditulis ahlu as-sunnah.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pekalongan adalah salah satu daerah di Jawa Tengah, Pekalongan terdiri
dari wilayah kota dan wilayah kabupaten. Perbatasan wilayahnya yaitu Laut
Jawa di utara, Kabupaten Batang di Timur, Kabupaten Banjarnegara di selatan
dan Kabupaten Pemalang di barat. Dengan luas wilayah 45,25 km? yaitu
32,80% daerah dataran yang berupa tanah sawah dan 67,19% merupakan tanah
kering. Gerak perekonomian di Pekalongan bertumpu pada usaha batik dan
sumber daya perikanan. Tidak hanya menjadi kota batik dan kota santri,
Pekalongan juga dikenal sebagai pemasok ikan cukup besar bagi Jawa Tengah
yang mampu memenuhi 40% suplai ikan untuk provinsi Jawa Tengah. Untuk
Kabupaten Pekalongan sendiri terdiri dari 19 Kecamatan, 13 Kelurahan dan
272 Desa (Ii, 2010) .

Wilayah Indonesia umumnya masih merupakan berbentuk desa,
setidaknya hal tersebut tercermin dari kenyataan bahwa masih sekitar 70%
warga Indonesia hidup dan mencari nafkahnya didesa. Bagaimanapun
potretnya saat ini, desa merupakan bagian wilayah terkecil dari Negara
Indonesia yang mutlak harus diayomi oleh pemerintah Negara Repulik
Indonesia. Desa adalah suatu tatanan pemerintah yang mengatur sendiri

jalannya sistem pemerintahannya (Sugiman, 2018).



Tabel 1
Daftar Kecamatan dan Kelurahan/Desa
Kabupaten Pekalongan

. Jumlah Desa
No. | Wilayah Kecamatan 2019 2020 2021
1 Kandangserang 14 14 14
2 Paninggaran 15 15 15
3 Lebakbarang 11 11 11
4 Petungkriono 9 9 9
5 Talun 10 10 10
6 Doro 14 14 14
7 Karanganyar 15 15 15
8 Kajen 24 24 24
9 Kesesi 23 23 23
10 Sragi 16 16 16
11 Siwalan 13 22 13
12 Bojong 22 14 22
13 Wonopringgo 14 19 14
14 Kedungwuni 16 16 16
15 Karangdadap 11 16 11
16 Buaran 7 7 7
17 Tirto 16 13 16
18 Wiradesa 11 11 11
19 Wonokerto 11 11 11
Jumlah Desa 272 280 272

Sumber: pekalongankab.bps.go.id

Alasan saya memilih desa Tangkil Kulon sebagai objek dari penelitian
ini ialah Desa Tangkil Kulon merupakan salah satu desa yang berada di
Kecamatan Kedungwuni, Kabupaten Pekalongan. Selain itu, desa ini
merupakan salah satu dari sekian banyak desa yang ada di Kecamatan
Kedungwuni yang mendapatkan suntikan dana dari pemerintah yang Dana
Desa. Selain itu, Desa Tangkil Kulon pernah mendapatkan prestasi yaitu dari
pihak BPD (Badan Permusyawarahan Desa) yang dinobatkan sebagai BPD

terbaik dalam pengawasan pada pengelolaan Dana Desa di Kabupaten



pekalongan.

Menurut Bapak Didik selaku ketua BPD Tangkil Kulon, menurutnya
“Untuk prestasi yang pernah dicapai oleh Desa Tangkil Kulon, yaitu untuk
Pihak BPD pernah terdaftar sebagai BPD terbaik di Kabupaten Pekalongan”
(Didik,wawancara 2023). Hal ini dapat dilihat dari kondisi desa yang saat ini
kualitas jalan yang ada di desa Tangkil Kulon kurang lebih 90% jalan sudah
berbentuk jalan Cor, Pembangunan PDAM (Perusahaan Daerah Air Minum)
sebagai penyediaan air bersih di Desa Tangkil Kulon. Hal itu karena dengan
adanya pembangunan PDAM yang berlokasi tepatnya dibelakang Balai Desa
Tangkil Kulon ini telah mencukupi kebutuhan air bersih bagi masyarakat desa
dan lain sebagainya. Selain itu, untuk tahun ini 2022, pemerintah desa
Tangkil Kulon masih membangun gedung serba guna yang terdapat di depan
balai desa Tangkil Kulon.

Sedangkan untuk pengertian Dana Desa sendiri Menurut Pak Rifda
selaku Sekretatis Desa Tangkil Kulon, Kecamatan Kedungwuni, Kabupaten
Pekalongan berpendapat mengenai pengertian Desa itu sendiri. Menurutnya
“Dana Desa adalah dana yang dikelola melalui kementrian Desa yang
dialokasikan untuk desa diseluruh Indonesia, termasuk yang diterima di desa
Tangkil Kulon. Alokasi dan distribusinya setiap tahun berbeda karena
disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat” (Rifda, wawancara, 2022).

Untuk kondisi desa Tangkil Kulon yang dikelilingi oleh hamparan
persawahan sehingga mayoritas mata pencarian masyarakat desa adalah

sebagai petani. Selain itu Desa Tangkil Kulon terkenal dengan sentral usaha



konveksi dan usaha pembuatan makanan tradisional seperti opak serta jajanan
sengkulon. Jumlah masyarakat Desa Tangkil Kulon yang mendapatkan
bantuan dari pengelolaan dana desa yaitu presentase 60% dari masyarakat
desa. Dana Desa yang dikelola oleh pemerintah desa yang nantinya
disalurkan kepada masyarakat melalui bantuan dari berbagai sektor
masyarakat baik itu bidang pendidikan, bidang kesehatan dan lain sebagainya
ini pasti adanya kendala. Kendala biasanya ketidak tepat sasaran dalam
penyaluran bantuan tersebut kepada masyarakat desa. Selain itu, terkadang
pemerintah dianggap lebih fokus dalam pengelolaan suatu bidang saja dan
bersikap massif dibidang yang lain.

Dari hasil wawancara dengan warga desa mengenai pemanfaatan Dana
Desa yang ada di Desa Tangkil Kulon ternyata berfokus pada
pembangunan infrastruktur dan kurang dalam pembangunan dalam bidang
Pendidikan dan bidang kesehatan. Sopari selaku warga desa Tangkil Kulon
mengatakan “Menurut saya masih cukup masif di beberapa wilayah termasuk
di desa Tangkil Kulon, sumber dana desa ini seringnya digunakan untuk
kegiatan infrastruktur seperti pembangunan jembatan, jalan, pengecoran,
pembangunan gedung- gedung atau hal-hal yang sifatnya infrastruktur. kita
tidak melihat bagaimana adahal selain itu misalnya pendidikan yang kurang
merasakan sumber dana desa ini bisa dimanfaatkan untuk dana pendidikan.
Seharusnya dalam dana desa ada bagian tersendiri yang disediakan khusus
untuk pendidikan. Akan tetapi untuk saat ini kita belum bisa merasakannya.

Selain itu dalam bidang kesehatan juga penting. Dana desa ini untuk era



seperti saat ini tentunya penting untuk dialokasikan di bidang kesehatan”
(Sopari, Wawancara 2022).

Penelitian keuangan desa ini terfokus pada akuntabilitas pengelolaan
dana desa yang ada di Desa Tangkil Kulon, Kecamatan Kedungwuni,
Kabupaten Pekalongan berupa penerapan prinsip akuntabilitas yang dilakukan
oleh Tim Pelaksana yang dibentuk pada masing-masing desa. Penerapan
prinsip akuntabilitas pada pengelolaan dana desa ini melalui berbagai tahapan
yaitu dimulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan terhadap kegiatan yang
sudah direncanakan serta paska terealisasinya semua kegiatan yaitu berupa
pertanggungjawaban atau akuntabilitas. Menurut Peraturan Undang-Undang
Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, menjelaskan bahwa akuntabilitas adalah
asas yang menentukan bahwa setiap kegiatan dan hasil akhir kegiatan
penyelenggaraan pemerintahan desa harus dipertanggungjawabkan kepada
masyarakat desa sesuai dengan ketentuan perundang-undangan (Audia et al.,
2020).

Sehubung dengan penguraian diatas, menjadi daya tarik bagi peneliti
untuk melakukan penelitian tentang “Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa di

Desa Tangkil Kulon, Kecamatan Kedungwuni, Kabupaten Pekalongan”.

. Rumusan Masalah

Uraian yang telah dipaparkan dalam latar belakang masalah, maka dapat
dirumuskan permasalahan penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Bagaimana urgensi/pentingnya penerapan tahap akuntabilitas pada

pengelolaan Dana Desa di Desa Tangkil Kulon, Kedungwuni, Pekalongan?



2. Bagaimanakah implementasi akuntabilitas dalam pengelolaan terhadap
DanaDesa pada Desa Tangkil Kulon, Kedungwuni, Pekalongan?

3. Bagaimana strategi yang dilakukan dalam tahap akuntabilitas pengelolaan
Dana Desa di Desa Tangkil Kulon, Kedungwuni, Pekalongan?

4. Apa saja faktor yang menghambat serta yang faktor yang mendukung
dalamtahap akuntabilitas pengelolaan Dana Desa di Desa Tangkil Kulon,
Kedungwuni, Pekalongan?

. Tujuan dan manfaat Penelitian
Tujuan dari penelitian berdasarkan latar belakang dan perumusan
masalahyang telah diuraikan diatas dapat dipaparkan yaitu sebagai berikut:

1. Untuk menganalisis pentingnya akuntabilitas yang telah diterapkan di Desa
Tangkil Kulon, Kecamatan Kedungwuni, Kabupaten Pekalongan dalam
pengelolaan Dana Desa.

2. Untuk memahami pelaksanaan akuntabilitas pengelolaan terhadap Dana
Desayang ada di Desa Tangkil Kulon, Kedungwuni, Pekalongan.

3. Untuk memahami strategi yang dilakukan dalam tahap akuntabilitas
pengelolaan Dana Desa Tangkil Kulon, Kedungwuni, Pekalongan

4. Untuk mengetahui faktor yang hambatan dan faktor pendukung tahap
akuntabilitas pengelolaan Dana Desa yang ada di Desa Tangkil Kulon,
Kedungwuni, Pekalongan.

Manfaat dari hasil penelitian yang berdasarkan paparan latar belakang

serta rumusan masalah yang tersedia dapat dijabarkan yaitu sebagai berikut:



1. Manfaat Bersifat Teoritis

a. Dengan adanya penelitian diharapkan keikutsertaan atau peran serta dari
semua pihak baik dari aparat pemerintah desa hingga pusat dalam aspek
pengelolaan sampai akuntabilitas atau pertanggungjawaban dari
pengelolaan dana desa. Serta keikutsertaan dari masyarakat juga dapat
meningkatkan kualitas dalam pengelolaan dana desa tersebut.

b. Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan
dalam penelitian berikutnya.

2. Manfaat Bersifat Praktis

a. Pemerintahan pusat, diharapkan dari hasil penelitian ini dapat dijadikan
sebagai media penyedia informasi dan sebagai bahan penilaian terhadap
kinerja pemerintah dalam mengelola Dana Desa yang disalurkan kepada
masyarakat desa yang ada di Negara ini.

b. Pemerintah kabupaten, diharapkan dari penelitian ini dapat dijadikan
sebagai bukti pentingnya adanya suatu laporan pertanggungjawaban
dalampengalokasian terhadap Dana Desa yang disalurkan kepada desa-
desa yang berhak.

c. Aparatur Desa, diharapkan dari hasil penelitian ini dapat dijadikan
sebagai sumber informasi terhadap pengeloaan dana desa yang harus
dipertanggungjawabkan kepada pemerintah pusat, yaitu berupa laporan
akuntabilitas dana desa yang dikelola oleh aparatur desa tersebut.

d. Bagi masyarakat, Dengan adanya penelitian mengenai akuntabilitas

dana desa ini diharapkan agar dijadikan sebagai media transparasi dari



pemerintah desa selaku pengelola dana desa terhadap masyarakat desa.
e. Bagi Pribadi Peneliti, agar dapat dijadikan sebagai edukasi dan
pengetahuan baru mengenai dana desa serta akuntabilitas dana desa
yang ada.
D. Sistematika Pembahasan
Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab, yaitu sebagai berikut:
BAB I : PENDAHULUAN
Bab ini akan menjelaskan mengenai latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian.

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini menjelaskan mengenai Akuntabilitas pengelolaan dana desa,
Pentingnya penerapan akuntabilitas dalam pengelolaan dana desa
serta faktor penghambat dan faktor pendukung pengelolaan dana
desa.

BAB III :TELAAH PUSTAKA DAN KERANGKA BERPIKIR
Bab ini menguraikan hasil dari objek yang akan diteliti dengan hasil
penelitian yang telah dilakukan oleh penelitian terdahulu baik dari
segi kesamaan maupun perbedaan yang ada pada kedua hasil
penelitian tersebut.

BAB IV: METODE PENELITIAN

Bab ini menguraikan mengenai jenis dari penelitian, tempat dan
waktu penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data

dan teknikanalisis data.



BAB V : PENUTUP
Dalam Bab ini dapat diuraikan mengenai sitematika penelitian serta

Daftar Pustaka.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Akuntabilitas Pengelolaan Dana
Desa (Studi Kasus di Desa Tangkil Kulon, Kecamatan Kedungwuni, Kabupaten
Pekalongan)” yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
Akuntabilitas dalam pengelolaan Dana Desa yang ada di Desa Tangkil Kulon,
Kecamatan Kedungwuni, Kabupaten Pekalongan telah sesuai dengan Peraturan
Bupati (PERBUP) Pekalongan Nomor 12 Tahun 2021 Tentang Perubahan Atas
Peraturan Bupati Pekalongan Nomor 2 Tahun 2021 Tentang Tata Cara
Pembagian, Penetapan Rincian dan Penyaluran Serta Pengelolaan Alokasi Dana
Desa  Tahun  Anggaran 2021. Akuntabilitas merupakan sebuah
pertanggungjawaban terhadap semua pihak, serta dilakukan secara transparan
baik kepada pemerintah maupun kepada masyarakat luas mengenai pengelolaan
terhadap Alokasi Dana Desa. Laporan pertanggungjawaban yang dibuat oleh
pihak pengelolala yaitu pemerintah dari desa yang kemudian diserahkan kepada
pemerintah pusat.

Hambatan Pemerintah Desa Tangkil Kulon dalam akuntabilitas dan
transparasi terhadap pengelolaan keuangan Desa Tangkil Kulon diantaranya
kurangnya partisipasi dari masyarakat desa, Kurangnya pengetahuan yang
dimiliki masyarakat mengenai sistem pengelolaan dan penggunaan Dana Desa
yang dikelola oleh pemerintah desa sebagai upaya mewujudkan masyarakat. Hal

tersebut tentunya dibutuhkan upaya agar dapat meningkatkan peran masyarakat
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sehingga dapat ikut peran aktif. Setiap anggaran atau dana yang ada diharapkan

kepada masyarakat agar dapat berperan dalam pembangunan desa, karena

anggaran yang diberikan bertujuan untuk memajukan dan melaksanakan
pembangunan sesuai dengan apa yang diharapkan oleh masyarakat tersebut.

Untuk itu dibutuhkan sistem pengelolaan keuangan desa yang baik.

. Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan pada pengalaman langsung yang dialami peneliti dalam
proses penelitian ini, ada beberapa keterbatasan yang dialami dan dapat
menjadi faktor yang harus diperhatikan bagi peneliti-peneliti selanjutnya dan
lebih menyempurnakan penelitiannya karena tentunya dalam suatu penelitian
sendiri tentunya memiliki suatu kekurangan yang harus diperbaiki dalam
penelitian selanjutnya. Beberapa keterbatasan dalam penelitian tersebut, antara
lain:

1. Penelitian yang bukan hanya terfokus pada tahap akuntabilitas saja,
melainkan dimulai dari awal tahap perencanaan, pengelolaan kemudian
dilanjut dengan laporan akuntabilitas. Sehingga peneliti membutuhkan
banyak waktu dalam penggalian informasi.

2. Objek penelitian ini hanya menggunakan sampel dari satu desa sehingga tidak
ada objek pembanding pada penelitian ini.

3. Kurangnya informan dalam kegiatan wawancara, khususnya dari pihak

masyarakat.
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C. Implikasi Teoritis dan Praktis
Implikasi dari dilaksanakannya penelitian terdapat dua implikasi yaitu

Teoritis dan Praktis yaitu sebagai berikut:

1. Implikasi Teoritis
Secara teoritis kualitas pengelolaan Dana Desa sangat berpengaruh
terhadap tata kelola publik. Tata kelola publik memiliki tiga prinsip utama
yaitu akuntabilitas, transparansi serta partisipasi. Dari ketiga prinsip tersebut
dapat menuntun pengelolaan publik berupa pengelolaan Dana Desa. Prinsip
yang pertama yaitu akuntabilitas merupakan tahap pertanggungjawaban
dalam pelaksanaannya. Transparansi adalah tahap keterbukaan atau tidak
adanya hal yang ditutup-tutupi terhadap pengelolaan Dana Desa. Serta tahap
partisipasi yaitu tahap responsif yang timbul dari suatu pihak terhadap
kepentingan dan kebutuhan masyarakat dengan tujuan meningkatkan
kepedulian dan dukungan dari masyarakat dalam pembangunan desa dan
kesejehteraan masyarakat.
2. Implikasi Praktis
Secara praktis implikasi penelitian ini adalah sebagai masukan kepada
aparat desa sebagai pihak pengelola untuk meningkatkan tata kelola publik
dalam hal pengelolaan Dana Desa. Prinsip-prinsip dala tata kelola publik
yang dijalankan dengan baik dapat meningkatkan kualitas pemerintah desa

sebagai pengelola Dana Desa.
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